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Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh integritas terhadap kinerja pegawai Komisi Pemilihan Umum (KPU) di Sulawesi utara, dengan metode penelitian kuntitatif, dengan jumlah responden 126 pegawai yang diambil oleh peneliti, dengan hasil penelitian memperlihatkan Integritas mempuanyai pengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai, dengan ini menunjukan bahwa integritas arahnya cenderung positif. Berdasarkan analisis statistik regresi sederhana menunjukan bahwa nilai t hitung 13,062 > t tabel 1,657 dan signifikansi variabel integritas sebesar 0,003<0,05. Hal ini menunjukan bahwa variabel independen mempengaruhi variabel dependen, sehigga terbukti bahwa integritas berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil ini menunjukkan bahwa H1 diterima dan Ho ditolak, yang berarti integritas memang berpengaruh terhadap kinerja kerja. Besarnya pengaruh integritas terhadap kinerja kerja adalah sebesar 60,1%. Analisis data juga menunjukkan bahwa distribusi variabel bersifat normal dan hubungan antar variabel adalah linear, sehingga metode statistik yang digunakan valid. 
Kata Kunci : Integritas diri, Kinerja Pegawai, KPU
Abstract: The purpose of this research is to determine the influence of integrity on the performance of General Election Commission (KPU) employees in North Sulawesi, using quantitative research methods, with a total of 126 employee respondents taken by researchers, with the research results showing that integrity has a significant influence on employee performance. , this shows that the direction of integrity tends to be positive. Based on simple regression statistical analysis, it shows that the calculated t value is 13.062 > t table 1.657 and the significance of the integrity variable is 0.003 <0.05. This shows that the independent variable influences the dependent variable, so it is proven that integrity has a significant effect on employee performance. These results indicate that H1 is accepted and Ho is rejected, which means that integrity does influence work performance. The magnitude of the influence of integrity on work performance is 60.1%. Data analysis also shows that the distribution of variables is normal and the relationship between variables is linear, so the statistical method used is valid
Keyword : Integrity, employee performance, KPU
PENDAHULUAN
Sumber Daya Manusia merupakan aset penting dalam suatu perusahaan, karena Sumber Daya Manusia menentukan keberhasilan suatu perusahaan.“Sumber Daya Manusia” diperusahaan perlu dikelola secara profesional agar terwujud keseimbangan antara kebutuhan karyawan dengan tuntunan dan kemampuan perusahaan. Keseimbangan tersebut merupakan kunci utama perusahaan agar dapat berkembang secara produktif dan wajar. Pandangan terhadap Sumber Daya Manusia dapat dilihat secara individu maupun secara kelompok, hal tersebut dikarenakan perilaku manusia mempunyai sifat dan karakteristik yang berbeda-beda. (Mangkunegara, 2009). 

Kinerja pegawai merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam mencapai tujuan organisasi. Menurut Mangkunegara (2001), kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Kinerja Di Komisi Pemilihan Umum (KPU), kinerja pegawai memiliki peran sentral dalam memastikan proses demokrasi berjalan dengan baik, jujur, adil, dan transparan. Sebagai lembaga yang bertanggung jawab atas penyelenggaraan pemilu di Indonesia, pegawai KPU dituntut untuk bekerja dengan standar etika yang tinggi, kompetensi yang baik, serta integritas yang terjaga. Integritas, dalam konteks ini, adalah kemampuan untuk menjaga konsistensi antara tindakan dan nilai-nilai moral yang diyakini, serta kepatuhan terhadap aturan yang berlaku.
Integritas menjadi salah satu elemen kunci dalam menciptakan budaya kerja yang berorientasi pada hasil yang positif. Menurut Robbins dan Judge (2015), integritas merupakan kualitas penting dalam kepemimpinan dan pengambilan keputusan, karena seseorang yang berintegritas akan lebih dapat dipercaya dan diandalkan. Hal ini penting di lembaga seperti KPU yang memiliki tanggung jawab besar dalam menjaga netralitas dan kredibilitas proses pemilihan umum. Pegawai yang memiliki integritas tinggi cenderung memiliki tingkat tanggung jawab yang besar, transparansi dalam bekerja, serta komitmen terhadap tujuan organisasi.
Selanjutnya, menurut Mayer, Davis, dan Schoorman (1995), integritas adalah salah satu dimensi utama dalam membangun kepercayaan. Dalam organisasi, kepercayaan menjadi pondasi bagi kerja sama tim yang baik dan menghasilkan kinerja yang optimal. Pegawai KPU yang memiliki integritas tinggi diharapkan dapat menjaga kepercayaan publik serta bekerja dengan profesionalisme yang tinggi, sehingga dapat meminimalisir tindakan-tindakan yang dapat merusak kredibilitas lembaga.
Dalam era demokrasi modern, lembaga-lembaga yang memiliki tanggung jawab besar terhadap proses politik dan pemerintahan, seperti Komisi Pemilihan Umum (KPU), memainkan peran yang sangat penting dalam menjaga kepercayaan publik dan legitimasi pemerintahan. Sebagai lembaga yang bertanggung jawab atas penyelenggaraan pemilihan umum di Indonesia, KPU harus memastikan bahwa proses pemilu berlangsung secara jujur, adil, dan transparan. Hal ini memerlukan pegawai dan penyelenggara pemilu yang memiliki kinerja tinggi, serta menjunjung tinggi integritas dalam setiap tindakannya. Integritas, yang mencakup nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, etika profesional, dan netralitas, menjadi landasan utama dalam memastikan keberhasilan penyelenggaraan pemilu yang berkualitas.
Namun, di tengah meningkatnya pengawasan terhadap KPU, baik dari publik maupun lembaga-lembaga pengawas, masih sering ditemukan kasus-kasus yang mencederai prinsip-prinsip integritas, seperti pelanggaran kode etik, penyalahgunaan wewenang, serta pengambilan keputusan yang bias. Kondisi ini dapat merusak kepercayaan publik terhadap proses demokrasi, dan pada gilirannya, mengganggu stabilitas politik di negara ini. Oleh karena itu, penting bagi KPU untuk memperkuat nilai-nilai integritas di seluruh level organisasi guna menjaga kredibilitas dan akuntabilitas dalam menjalankan tugasnya.
Dalam konteks ini, kinerja pegawai KPU menjadi salah satu indikator keberhasilan lembaga tersebut dalam menjalankan mandatnya. Kinerja yang baik diukur dari berbagai aspek, termasuk kemampuan pegawai untuk bekerja secara efisien, efektif, akurat, serta sesuai dengan aturan yang berlaku. Salah satu faktor yang diyakini memiliki pengaruh kuat terhadap kinerja pegawai adalah integritas. Integritas yang tinggi diyakini tidak hanya mendorong pegawai untuk bekerja dengan standar yang tinggi, tetapi juga mencegah mereka dari tindakan-tindakan yang dapat merusak kredibilitas lembaga.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Herdiansyah (2018) menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara integritas pegawai dan kinerja kerja. Pegawai yang memiliki integritas tinggi cenderung menunjukkan perilaku kerja yang lebih produktif, memiliki komitmen yang tinggi terhadap pekerjaan, serta mampu bekerja sesuai dengan standar yang ditetapkan. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Greenberg dan Baron (2008), yang menyatakan bahwa integritas dalam dunia kerja adalah faktor penting yang dapat mempengaruhi efektivitas kinerja.
Dengan memahami sejauh mana integritas mempengaruhi kinerja kerja di KPU, penelitian ini dapat memberikan wawasan baru mengenai pentingnya faktor ini dalam konteks penyelenggaraan pemilu. Lebih jauh lagi, hasil penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi lembaga-lembaga publik lainnya yang memiliki tanggung jawab besar dalam menjaga kepercayaan publik dan integritas proses-proses penting yang berkaitan dengan kehidupan bernegara. Penelitian ini juga diharapkan dapat memicu penelitian lanjutan terkait pengaruh integritas terhadap kinerja di sektor-sektor lain yang memiliki tuntutan etis dan tanggung jawab publik yang tinggi.
Berdasarkan paparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana pengaruh integritas diri terhadap kinerja kerja pegawai di lingkungan KPU Kabupaten dan Kota di Sulawesi Utara. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik bagi pengembangan SDM di KPU, maupun bagi pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan peningkatan kinerja melalui penguatan aspek integritas.
METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif. Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa metode penelitian kuantitatif adalah metode yang berlandaskan terhadap filsafat positivisme, digunakan dalam meneliti terhadap sampel dan populasi penelitian. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang menggambarkan variabel secara apa adanya didukung dengan data-data berupa angka yang dihasilkan dari keadaan sebenarnya. 

Tempat yang menjadi objek dari penelitian yang berjudul “Pengaruh Integritas Diri Terhadap Kinerja Pada Pegawai KPU Kabupaten dan Kota Di Sulawesi Utara”  ini yaitu di KPU Kab. Minahasa, KPU Kab. Minahasa Utara, KPU Kota Manado dan KPU Kota Tomohon. Pelaksanaan penelitian dilakukan dari bulan Maret 2024 sampai dengan Bulan Agustus 2024, termasuk penelitian awal yang telah dilaksanakan peneliti kepada 126 responden. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di KPU Kab. Minahasa, KPU Kab. Minahasa Utara, KPU Kota Manado dan KPU Kota Tomohon.

	NO
	Kab/Kota
	Jumlah Pegawai

	1
	Kab. Minahasa
	  31

	2
	Kab. Minahasa Utara
	 33

	3
	Kota Manado
	33

	4
	Kota Tomohon
	29

	
	Jumlah
	126


Tabel 1.1 Populasi

Sugiyono (2017) mengartikan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik  total sampling, karena jumlah populasi yang tidak besar. Total sampling adalah teknik penentuan sampel yang diambil dari seluruh jumlah populasi sebagai sampel atau responden, Sugiyono (dalam Pratama, 2019). Maka dari itu peneliti mengambil sampel subjek dari pegawai KPU Kabupaten dan Kota Di Sulawesi Utara  untuk membuktikan hipotesis yang telah diajukan oleh peneliti.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling, karena jumlah populasi yang tidak besar. Total sampling adalah teknik penentuan sampel yang diambil dari seluruh jumlah populasi sebagai sampel atau responden, Sugiyono (dalam Pratama, 2019). Maka dari itu peneliti mengambil sampel subjek dari pegawai di KPU Kabupaten Minahasa sebanyak 31 pegawai, KPU Kabupaten Minahasa Utara sebanyak 33 pegawai, KPU Kota Tomohon sebanyak 29 pegawai dan KPU Kota Manado sebanyak 33 pegawai dengan total 126 responden untuk membuktikan hipotesis yang telah diajukan oleh peneliti.

Subjek diminta untuk memilih respon pernyataan sesuai atau tidak sesuai dengan empat kategori, yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS) dengan rentang nilai antara 4-1 untuk pernyataan favorable (F) dan 1-4 untuk pernyataan unfavorable (UF). Skala yang digunakan berdasarkan aspek-aspek burnout dan self efficacy. 

Skor skala favourable bernilai 4 untuk pilihan jawaban sangat sesuai (SS), skor 3 untuk pilihan jawaban sesuai (S), skor 2 untuk pilihan jawaban tidak sesuai (TS) dan skor 1 untuk pilihan jawaban sangat tidak sesuai (STS). Sedangkan skor aitem unfavourable adalah bernilai 1 untuk pilihan jawaban sangat setuju (SS), skor 2 untuk pilihan jawaban setuju (S), skor 3 untuk pilihan jawaban tidak setuju (TS) dan skor 4 untuk pilihan sangat tidak setuju (STS).
Uji Reabilitas
Penelitian ini diuji reliabilitas untuk mengetahui kuesioner yang dibagikan telah memenuhi syarat reliabel. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach Alpha, suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,70 Ghozali (2018).

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	0.850
	16


Tabel 1.2 Uji Reliabilitas Integritas
Berdasarkan hasil dari table 4. Uji reabilitas maka Cronbach Alpha dari variabel Integritas bernilai 0,850 yang dapat dilihat jumlah bahwa jumlah tersebut lebih besar dari nilai koefisien Cronbach Alpha 0,7. Maka dapat dikatakan bahwa Uji Reabilitas dari varibel Integritas pada penelitian ini sudah reliabel.
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	0.747
	26


Tabel 1.3 Uji Reliabilitas Kinerja

Berdasarkan hasil dari table 5. Uji reabilitas maka Cronbach Alpha dari variabel Kinerja Kerja bernilai 0,747 yang dapat dilihat jumlah bahwa jumlah tersebut lebih besar dari nilai koefisien Cronbach Alpha 0,7. Maka dapat dikatakan bahwa Uji Reabilitas dari variabel Kinerja Kerja pada penelitian ini sudah reliabel.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas
Penelitian ini, menggunakan analisis deskriptif. menggunakan analisis tersebut, maka peneliti melakukan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas.
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi data terdistribusi normal atau tidak. Apabila nilai signifikansi lebih besar ata sama dengan 0,05 maka data tersebut dinyatakan terdistribusi normal, sebaliknya jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data tersebut tidak terdistribusi dengan normal. Uji normalitas ini dilakukan dengan program statistik SPSS 25 for Windows. Adapun hasil dari pengujian normalitas penelitian ini ditunjukkan pada tabel dibawah ini :
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Tabel 1.4 Hasil Uji Normalitas
Pada tabel .. uji selanjutnya yang digunakan adalah uji Kolmogorov-smirnov, diperoleh hasil output Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 dan kurang dari 1 yang menunjukan bahwa data tersebut ber distribusi secara normal.
Data deskriptif merupakan gambaran data dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini, menggunakan deskripsi data untuk mengetahui gambaran atau kondisi responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Berikut tabel hasil analisis deskriptif : 
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Tabel 1.5 Hasil Analisis Deskriptif
Berdasarkan hasil uji deskriptif diatas, dapat digambarkan distribusi data yang di dapat oleh peneliti adalah :

Variabel integritas (X), dari data tersebut dapat dideskripsikan bahwa nilai minumum 18 sedangkan nilai maksimum sebesar 64, rata-rata mean 40,94, dan standar deviasi data integritas 7,945.
Variabel kinerja kerja (Y), dari data tersebut dapat dideskripsikan bahwa nilai minimum 52 sedangkan nilai maksimum sebesar 96, rata-rata mean 69,91, dan standar deviasi data integritas 8.240.
Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui bagaimana bentuk hubungan antara variabel integritas dan variabel kinerja kerja. Dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi deviation from linearity > 0,05 maka data berstatus linear. Sebaliknya, jika nilai signifikansi deviation from linearity < 0,05 maka data tidak berstatus linear. Adapun hasil uji linearitas dengan menggunakan bantuan program statistik SPSS 25 for windows sebagai berikut :
Uji Hipotesis
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Tabel 1.6 Hasil Uji Regresi Sederhana
Tabel 4.4 Dari tabel diperoleh nilai F hitung sebesar 17,722 dengan nilai probalitas (sig) = 0,003. Nilai F hitung (17,722) >  F tabel (3,92) dan nilai sig lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,003 < 0,05, maka H1 diterima dan H0 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Sehingga, dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara integritas terhadap kinerja kerja.

Uji Koefisien Regresi
Pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai yang signifikansi pada tabel coefficiens. Biasanya dasar pengujian hasil regresi dilakikan dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% atau taref signifikannya sebesar 5 % (ɑ = 0,05). Adapun kriteria dari uji statisti t (Ghozali, 2016) :

· Jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak ada pengaruh antara variabel integritas terhadap kinerja.

· Jika nilai signifikansi uji t < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh antara variabel integritas terhadap variabel kinerja
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Tabel 1.7 Hasil Uji Koefisien Regresi
Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukan bahwa nilai signifikansi variabel integritas mempunyai T hitung sebesar 13,062 dan nilai sig 0,003 < 0,05 dimana T hitung > T tabel (13,062>1,657) yaitu sebesar 0,003 yang dimana lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukan bahwa variabel integritas memiliki pengaruh terhadap kinerja kerja.
Koefisieni Determinasi 
Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan menggunakan SPSS, diperoleh hasil output sebagai berikut :
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Tabel 1.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Berdasarkan tabel 4.5 di atas, diketahui nilai koefisien determinasi (R Squere) sebesar 0,601 (nilai 0,601 adalah pengkuadratkan dari koefisien korelasi atau R, yaitu 0,775 x 0,775 = 0,601). Besarnya angka koefisien determinasi (R Squere) 0,601 sama dengan 60,1%. Angka tersebut mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (Integritas) terhadap variabel terikat (Kinerja Kerja) adalah sebesar 60,1%.
Tingkat Kategorisasi Variabel
Tingkat Kategorisasi digunakan untuk mengetahui terdapat dimana tingkat kategori integritas dan kierja pada pegawai KPU Kab/Kotas di Sulawesi Utara.
Tingkat Kategorisasi Integritas Diri
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 Tabel 1.9 Tingkat Kategorisasi Integritas
Tabel menunjukan bahwa jumlah responden memiliki integritas dengan kategori sangat rendah sebanyak 7%, kategori rendah sebanyak 18%, kategori sedang sebanyak 44%, kategori tinggi sebanyak 25% dan kategori sangat tinggi sebanyak 6%. Maka, dapat disimpulkan bahwa kategori integritas pada pegawai KPU berada pada kategori sedang sebanyak 44%.
Tingkat Kategorisasi Kinerja Kerja
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Tabel 1.10 Tingkat kategorisasi Kinerja
Tabel menunjukan bahwa jumlah responden memiliki integritas dengan kategori sangat rendah sebanyak 4%, kategori rendah sebanyak 26%, kategori sedang sebanyak 42%, kategori tinggi sebanyak 18% dan kategori sangat tinggi sebanyak 10%. Maka, dapat disimpulkan bahwa kategori integritas pada pegawai KPU berada pada kategori sedang sebanyak 42s%.

Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa integritas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja kerja. Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa integritas berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja kerja. Penelitian ini menunjukkan bahwa data distribusi variabel bersifat normal dan hubungan antar variabel linear. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai t hitung sebesar 13,062, sehingga t hitung 13,062, > t tabel 1,657 dan signifikansi variabel integritas sebesar 0,003<0,05. Hal ini menunjukan bahwa variabel independen mempengaruhi variabel dependen, sehigga terbukti bahwa integritas berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai.
Berdasarkan pada tujuan penelitian, apakah ada pengaruh antara integritas terhadap kinerja kerja pada pegawai KPU di Sulawesi Utara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat signifikan antara integritas dengan kinerja berdasarkan statistik regresi sederhana diperoleh sebesar 0,003 < 0,05. hasil menunjukkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak, yang bermakna bahwa ada pengaruh antara integritas terhadap kinerja kerja dengan besarnya pengaruh 60,1%. Artinya pegawai KPU dengan meliputi tugas-tugas seperti pengelolaan pemilihan dan administrasi pemilu, memerlukan keandalan dan kejujuran. Integritas yang kuat pada individu akan mendukung pelaksanaan tugas dengan lebih efisien dan akurat, meningkatkan kualitas hasil kerja dan kepercayaan publik.
Tingkat integritas diri pada pegawai KPU pada kategori sedang dengan jumlah 44%. Tingkat kinerja kerja pada pegawai KPU Kab/Kota di Sulawesi Utara. Hasil penelitian menunjukan tingkat kinerja kerja pada pegawai KPU pada kategori sedang dengan jumlah 42%. Melaliu data tersebut dapat dilihat bahwa pegawai KPU memiliki integritas yang dominan di sedang.

Hasil penelitian memperlihatkan integritas mempuanyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan ini menunjukan bahwa integritas arahnya cenderung positif. Karena jika Integritas meningkat maka kinerja pegawai akan semakin baik.
KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah dijabarkan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Integritas mempuanyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan ini menunjukan bahwa Integritas arahnya cenderung positif, karena jika integritas meningkat maka kinerja pegawai akan semakin baik. 
2. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai t hitung sebesar 13,062, sehingga t hitung 13,062, > t tabel 1,657 dan signifikansi variabel integritas sebesar 0,003<0,05. Hal ini menunjukan bahwa variabel independen mempengaruhi variabel dependen, sehigga terbukti bahwa integritas berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai.
3. Tingkat integritas diri pada pegawai KPU pada kategori sedang dengan jumlah 44%. Tingkat Kinerja Kerja pada pegawai KPU Kab/Kota di Sulawesi Utara. Hasil penelitian menunjukan tingkat kinerja kerja pada pegawai KPU pada kategori sedang dengan jumlah 42%. Melaliu data tersebut dapat dilihat bahwa pegawai KPU memiliki integritas yang dominan di sedang.

Saran

1. Bagi pegawai KPU dengan meingkatkan kinerja, pengembangan karir, reputasi, motivasi, menciptakan lingkungan kerja yang positif, serta mengurangi konflik dan stres melalui penerapan integritas.
2. Bagi KPU untuk terus mendorong peningkatan integritas melalui pelatihan, pengawasan, dan penerapan kode etik yang ketat guna mendukung kinerja optimal sehingga pengetahuan dan pemahaman mereka dalam mengelola kegiatan yang berhubungan dengan perilaku kinerja memberikan dampak yang baik dan untuk kesejahteraan dan masa depannya. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menambah komponen lai dalam penelitian selanjutnya, karena masih banyak sekali faktor lain yang mempengaruhi kinerja.
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